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Abstrak

Kegiatan bertujuan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan guru-guru Taman Kanak-
kanak (TK) di Surakarta dalam memanfaatkan ecobricks sebagai media pembelajaran khususnya
sebagai bahan dasar pembuatan alat permainan edukatif (APE). Ecobricks merupakan suatu
bahan ramah lingkungan berasal dari botol-botol plastik bekas yang tidak dapat terurai. Kegiatan
sejalan dengan banyaknya masalah berkaitan dengan sampah, yiatu: (1) Banyaknya jumlah
sampah plastik ditemukan di lingkungan yang belum dimanfaatkan secara optimal, (2)
Kurangnya pengetahuan dalam pengolahan dan pemanfaatan sampah plastik sebagai media
pembelajaran ramah linkungan, (3) Karakter untuk mencintai lingkungan pada anak tidak akan
terbentuk tanpa stimulasi dari guru. Berdasar pada latar belakang tersebut, kegiatan berfokus
pada pemberian pelatihan kepada guru-guru untuk memanfaatkan ecobricks sebagai media
pembelajaran melalui pembuatan APE ramah lingkungan. Metode pelatihan dilakukan melalui
proses ceramabh, tanya jawab, demonstrasi, serta praktek langsung pembuatan APE. Hasil yang
diperoleh menujukkan terjadinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru-guru dalam
memanfaatkan sampah plastik dengan menggunakan ecobricks sebagai APE. Guru-guru dapat
membagikan pengalaman yang telah diperoleh kepada anak dan orang tuanya.

Kata kunci: ecobricks, alat permainan edukatif (APE), guru-guru Taman Kanak-kanak (TK)

PENDAHULUAN

Sampah terutama sampah plastik saat ini merupakan salah satu masalah utama
yang dihadapi oleh penduduk dunia. Beberapa negara seperti Jerman, Jepang, Belanda,
dan Australia telah mampu melakukan daur ulang sampah sebanyak 52 s.d.
56 persen (Komp, 17 Mei 2018). Keberhasilan ini didukung oleh kebijakan pemerintah
dan kesadaran masyarakatnya dalam mengelola sampah. Indonesia juga telah
memulai upaya pengelolaan sampah sejak satu dekade lalu, tetapi belum
menunjukkan hasil yang optimal.

Jambeck, dkk (2015) menyebutkan bahwa Indonesia menempati ranking
kedua di dunia sebagai negara penghasil sampah plastik yang ada di laut, yaitu 187.2
juta ton. Data dari Asosiasi Industri Plastik Nasional (INAPLAS) dan Badan Pusat
Statsitik (BPS) menunjukkan bahwa sampah plastik yang dihasilkan di Indonesia
mencapai 64 juta tons per tahun. Sampah plastik yang dibuang di laut sebanyak 3.3
juta ton dan kantong plastik yang terbuang di lingkungan sebanyak 10 milyar lembar
per tahun atau sebanyak 85.000 ton sampah kantong palstik. Plastik membutuhkan
waktu sekitar 400 tahun untuk terurai (Amaral dalam Mohamed, dkk, 2017). Upaya
yang dapat dilakukan untuk mengolah sampah-sampah tersebut adalah melalaui 3R,
yaitu Reduce, Reuse, dan Recycle.

Permasalahan sampah juga dihadapi oleh guru-guru TK. Berdasar hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan, masalah yang dihadapi antara lain (1)
Banyaknya jumlah sampah plastik yang ditemukan di lingkungan yang belum
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dimanfaatkan secara optimal, (2) Kurangnya pengetahuan dalam pengolahan dan
pemanfaatan sampah plastik sebagai media pembelajaran yang ramah linkungan, (3)
Karakter untuk mencintai lingkungan pada anak tidak akan terbentuk tanpa stimulasi dari
guru. Upaya untuk mengatasi permasalah sebenarnya sudah dilakukan, antara lain
dengan memanfaatkan sampah plastik untuk membuat kerajinan tangan seperti bunga,
tas, baju, dll, tetapi upaya tersebut masih belum optimal untu mengurangi jumlah
sampah plastik yang ada. Oleh karena itu, perlu upaya lain untuk mengatasi masalah
sampah tersebut. Sakah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pemanfaatan
ecobricks.

Ecobricks merupakan salah satu upaya daur ulang (recycle) untuk
mengurangi jumlah sampah plastik. Ecobricks terbuat dari botol plastik bekas yang diisi
oleh bahan-bahan seperti tanah, busa, plastik pembungkus makanan, kantong plastik,
serta bahan-bahan plastik lainnya (Antico, dkk, 2018). Ecobricks biasanya terbuat dari
botol plastik bekas yang diisi dengan plastik-plastik lain yang berukuran lebih kecil.
Kamble dan Karad (2017) menyebutkan bahwa ecobricks dapat dimanfaatkan sebagai
bahan bangunan. Ecobricks digunakan untuk membuat furniture, taman dan bangunan
dalam skala besar seperti sekolah dan rumah. Ecobricks juga dapat digunakan untuk
membuat karya seni. Karya seni ini mengusulkan konsep daur ulang dan ide-ide baru
dalam membuat batu bata ramah lingkungan (ecobricks).

Lenkiewicz dan Webster (2017) menyatakan bahwa setiap orang dalam
sebuah komunitas dapat bergabung membuat ecobricks termasuk anak-anak.
Pembuatan ecobricks juga memungkinkan kolaborasi antara siswa, orang tua, guru
dan staff di sekolah dalam menciptakan ruang hijau yang indah tanpa biaya yang
mahal, seperti taman bermain dan taman. Kegiatan pembuatan ecobricks dapat juga
dimasukkan ke dalam kurikulum (Maier & Angway, 2015).

Manisha & Singh (2017) menyebutkan manfaat membuat ecobricks antara
lain 1) Pengelolaan limbah; membuat ecobriks adalah salah satu cara yang efisien
untuk mengolah limbah plastik dan dapat dilakukan oleh semua orang karena
pembuatannya yang mudah; 2) Melindungi lingkungan dengan mengurangi jumlah
sampah plastik; 3) Membuat ecobricks yang digunakan sebagai bahan bangunan atau
furniture dapat mengurangi biaya produksinya. Muyen, dkk. (2016) menyimpulkan bahwa
ecobricks lebih murah daripada batu bata; 4) Inovasi terbaru ini dapat
memberikan pengetahuan dan keterampilan baru sehingga ada peluang dalam
mendapatkan pekerjaan. Goud, dkk. (2014) menyebutkan bahwa keterlibatan
masyarakat lokal dalam proses pembuatan batu bata dan konstruksi bangunan akan
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka untuk bekerja; 5) Furniture dan
bangunan yang terbuat dari ecobricks tidak mudah rusak karena terbuat dari plastik
yang akan terurai selama 300 tahun dan dapat digunakan kembali. Nitin dan Manisha
(2016) menyatakan bahwa rumah yang terbuat dari ecobricks tidak mudah rapuh,
dapat digunakan kembali, mudah dibangun dan ringan; 6) Raut, dkk. (2015)
menyatakan bahwa ecobricks memiliki kemampuan konstruksi yang baik dan hemat
biaya. Penggunaan ecobricks dalam pembuatan furniture dan bangunan memiliki daya
tahan lebih lama karena bahan plastik yang digunakan tidak mudah terurai; 7)
Mengurangi penggunaan semen atau kayu dalam konstruksi bangunan dan furniture
akan mengurangi emisi CO, selama produksi semen dan pemotongan kayu. Mojtaba,
dkk. (2013) mengatakan bahwa batu bata dari botol plastik dapat membantu
melestarikan lingkungan. Hal tersbut akan mengurangi penggunaan semen , sehingga
akan ada pengurangan emisi CO, karena penurunan produksi semen; 8) Dikatakan
bahwa rumah yang terbuat dari ecobricks tetap hangat ketika udara di luar dingin dan
tetap dingin selama musim panas. Hal tersebut akan membantu mengurangi
penggunaan pendingin dan blower (Mojtaba, dkk., 2013). Manfaat paling penting yang
dihasilkan dari pemanfaatan ecobricks pada anak usia dini adalah kegiatan untuk
meningkatkan keterampilan motorik halus serta seni anak. 9) Penciptaan kegiatan
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dengan memanfaatkan ecobricks seperti menghias atau membentuknya menjadi mainan
atau boneka dapat memengaruhi keterampilan motorik halus anak. Pada saat menghias,
anak akan mewarnai dengan cat, melakukan pelekatan, dan pemotongan, sehingga
keterampilan motorik halus anak akan terstimulasi begitu pula dengan aspek seninya.

Penciptaan kegiatan dengan menggunakan ecobricks melibatkan kreativitas
dan imajinasi guru. Teknik yang digunakan untuk membuat ecobricks yaitu dengan
memotong plastik kecil menjadi ukuran-ukuran yang lebih kecil dan memasukkannya
ke dalam botol plastik bekas. Ecobricks dapat digunakan untuk membuat berbagai
APE untuk anak usia dini Tindakan ini dapat mencegah limbah plastik mencemari
lingkungan dan menghindari proses daur ulang oleh pemain industri yang telah terbukti
kurang efektif. Proses pembuatan ecobricks selain dilakukan oleh guru juga bisa
dilakukan oleh anak dan orang tuanya, bahkan kolaborasi antara ketiganya dapat pula
dilakukan. Pola pikir bahwa sampah dikumpulkan oleh kelompok-kelompok tertentu,
seperti pembersih kota dan pemulung tampaknya telah bergeser. Pengelolaan limbah
terutama sampah plastik harus dimulai dari diri sendiri dan biasakan sejak dini. Salah
satu upaya yang dapat ditempuh yaitu menggunakan sampah sebagai bahan pembuatan
media pembelajaran untuk anak.

METODE

Sasaran kegiatan ini adalah guru-guru TK Marsudisiwi dan Merpati Pos
Surakarta. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan serta keterampilan
guru dalam memanfaatkan ecobricks sebagai media pembelajaran khususnya sebagai
bahan dasar pembuatan alat permainan edukatif (APE).

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan beberapa metode yaitu
ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik langsung dalam membuat APE dari
ecobricks. Metode ceramah bertujuan untuk memberikan pemahaman dan
pengetahuan tentang ecobricks yang dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
keadaan darurat sampah di Indonesia, serta memberikan berbagi informasi tentang
kegiatan dan penelitian yang terkait dengan ecobricks di berbagai negara. Metode
tanya jawab bertujuan untuk mengetahui pengetahuan guru tentang ecobricks. Metode
demonstrasi bertujuan untuk memberikan contoh pemanfaatan ecobricks untuk membuat
APE bagi anak. Metode praktik bertujuan untuk memberikan pengalaman
langsung kepada guru untuk berkreasi membuat APE dengan bahan dasar ecobricks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ecobricks adalah sebutan untuk botol plastik yang diisi dengan bahan
nonbiologis sehingga sangat padat dan keras. Ecobricks adalah salah satu solusi yang
dapat diterapkan untuk mengurangi limbah berbasis plastik dan mendaur ulangnya
agar menjadi lebih bermanfaat. Pemanfaatan ecobricks antara lain sebagai bahan
untuk membuat furniture, ruang, taman, dan bangunan dengan skala penuh seperti
sekolah dan rumah. Ecobricks dalam kegiatan belajar mengajar dapat dimanfaatkan
sebagai APE yang digunakan sebagai media pembelajaran. Karya-karya yang dihasilkan
dari ecobricks dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk merangsang
perkembangan fisik motorik halus anak, sosioemosional, kreativitas, seni, dan dapat
digunakan untuk merangsang perkembangan kognitif anak.

Guru dapat mengembangkan APE dengan menggunakan ecobricks sesuai
tema. Banyak produk yang bisa dihasilkan, misalnya pada tema hewan, guru bersama
siswa membuat ecobricks menjadi kupu-kupu, ulat, penguin, dan lain-lain. Selain itu,
pada tema transportasi, ecobricks dapat dibuat dalam bentuk pesawat terbang, kapal ,
roket, dan bentuk lainnya. Penggunaan ecobricks sebagai media pembelajaran juga
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dapat dikombinasikan dengan bahan lain, seperti daun kering, kertas bekas, batu,
kacang, dan bahan lainnya.

Langkah-langkah dalam membuat APE dengan menggunakan ecobricks
dimulai dengan mengumpulkan limbah botol minuman plastik, mencuci semuanya
dengan seksama, kemudian dikeringkan. Ukuran botol disesuaikan dengan kebutuhan
dan konsep APE yang dirancang. Dianjurkan untuk menggunakan botol berukuran antara
300 hingga 600 ml agar tidak terlalu lama dalam proses pembuatannya.
Semakin besar botol, semakin lama pula waktu pembuatan dan semakin banyak
plastik yang dibutuhkan untuk mengisi. Setelah itu, mengumpulkan berbagai macam
kemasan plastik, seperti kemasan mie instan, minuman instan, bungkus plastik,
kantong plastik dan sebagainya. Haruslah dipastikan bahwa plastik bebas dari semua
jenis makanan (tertinggal di dalamnya), dalam keadaan kering dan tidak dicampur
dengan bahan lain (klip, benang, kertas, dan sebagainya).

Gambar 1. Pembuatan ecobricks dari botol minuman plastik bekas yang diisi dengan
bahan-bahan plastik yang lebih keci ukurannya (dalam keadaan bersih dan kering)
(Sumber: Pudyaningtyas, 2019)

Langkah kedua adalah memotong plastik yang bersih dan kering, lalu
memasukkan potongan plastik ke dalam botol. Tahap ini dapat merangsang kemampuan
koordinasi mata dan tangan untuk melakukan gerakan motorik halus seperti
memotong, mencubit, meremas dan menjepit dengan memasukkan benda ke dalam
mulut botol. Bahan-bahan yang diisikan ke dalam botol tidak dapat dicampur dengan
kertas, gelas, logam, benda tajam dan bahan lain selain plastik. Bahan plastik yang
dimasukkan ke dalam botol plastik harus dipadatkan hingga sangat padat dan mengisi
seluruh ruang di dalam botol plastik. Cara memadatkannya dengan menggunakan alat
yang terbuat dari bambu atau kayu (seperti bambu atau tongkat kayu).
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Gambar 2. Proses memasukkan potongan-potongan plastik ke dalam botol dengan
menggunakan bamboo (Sumber: Pudyaningtyas, 2019)

Jika ingin membuat sesuatu dengan ecobricks, seperti membuat meja, kursi,
atau benda lain, maka dapat menggunakan botol dengan ukuran yang sama, atau
bahkan dari jenis dan merek yang sama, sehingga lebih mudah untuk diatur. Jika
menginginkan benda yang dihasilan memiliki warna-warni yang menarik, plastik
pembungkus yang diatur di dalamnya dapat diatur sedemikian rupa untuk
menghasilkan warna yang diinginkan atau dapat juga dengan membungkus botol
plastik dengan selotip/pita perekat berwarna atau kertas beraneka warna.

Gambar 3. Proses menghias ecobricks sesuai dengan kreativitas guru
(Sumber: Palupi dan Wulandari, 2019)

Proses terakhir setelah semua botol plastik telah diisi dengan kemasan plastik
sampai padat, botol-botol plastik siap untuk diatur dan digabungkan menjadi berbagai
macam APE. APE yang dibentuk dapat disesuaikan dengan tema yang berlangsung di
kelas seperti; mobil, boneka, menara, ulat, kupu-kupu, pesawat, roket atau bentuk lain
sesuai dengan kreativitas guru.
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Gambar 4. Hasil APE berbahan dasar ecobricks yang berhasil diciptakan oleh guru
(Sumber: Palupi dan Wulandari, 2019)

KESIMPULAN

Sampah, terutama plastik adalah salah satu masalah terbesar yang dihadapi
oleh penduduk dunia saat ini. Masalah utamanya adalah limbah plastik yang tidak
dapat terurai secara alami. Dibutuhkan waktu yang sangat lama untuk membersihkan
sampah plastik dari bumi karena penggunaan plastik hampir tidak dapat dikendalikan.
Plastik juga membuat suhu udara menjadi lebih panas, karena sifat polimer yang tidak
berpori. Ecobricks adalah salah satu upaya kreatif untuk mengelola sampah plastik
menjadi benda yang bermanfaat, mengurangi polusi dan racun yang disebabkan oleh
sampah plastik. Fungsinya bukan untuk menghancurkan limbah plastik, melainkan
untuk memperpanjang umur plastik dan mengolahnya menjadi sesuatu yang berguna,
yang dapat digunakan untuk kepentingan manusia. Salah satu kegunaan ecobricks
dalam pendidikan anak usia dini adalah sebagai media pembelajaran. Penggunaan
ecobricks untuk media pembelajaran dalam bentuk APE perlu dicoba. Para peneliti
menyarankan agar kegiatan ini dapat disosialisasikan kepada orang tua dan anak di
sekolah. Selain menyenangkan, kegiatan ini juga memiliki manfaat yang beragam,
terutama berkontribusi pada pengurangan sampah plastik serta diharapkan dapat
merangsang banyak aspek perkembangan anak seperti perkembangan fisik terutama
perkembangan motorik halus, kognitif, emosi sosial, kreativitas, dan seni.
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